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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka 

kesimpulan yang dapat diambil untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang emesis gravidarum di Puskesmas Kretek Bantul Yogyakarta 

adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang emesis gravidarum dengan 

kriteria cukup yaitu terdapat pada item tentang pengetahuan emesis 

gravidarum dengan 19 responden (67.9%), pengetahuan emesis 

gravidarum 12 responden (42.9%), tanda dan gejala emesis gravidarum 

16 responden (57.1%), dan penanganan emesisi gravidarum 14 

responden (50.0%) 

2. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang emesis gravidarum dengan 

kriteria kurang yaitu terdapat pada item tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi emesis gravidarum dengan 12 responden (42.9%), dan 

pengaruh emesis gravidarum terhadap ibu dan janin 10 responden 

(35.7%). 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Responden 

Peneliti berharap dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

emesis gravidarum, dengan tahap tahu. 

2. Bagi Bidan 

Peneliti berharap para bidan di Puskesmas Kretek Bantul Yogyakarta 

dapat meningkatkan konslingnya dan penyuluhan kepada ibu hamil 

dalam segala informasi tentang kehamilan. 
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3. Bagi Institusi pendidikan 

Peneliti berharap institusi kesehatan meningkatkan pendidikan KIEnya 

kepada para calon tenaga kesehatan. 

4. Bagi Puskesmas Kretek Bantul Yogyakarta 

Peneliti berharap dengan hasil penelitian ini Puskesmas Kretek Bantul 

Yogyakarta dapat meningkatkan pelayanan KIA nya untuk 

mengurangi AKI dan AKB. 
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